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BABl    I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latarl    Belakang 

Setiapl    perusahaanl    wajibl    menyusunl    laporanl    keuanganl    sebagail    indikatorl    utamal    untukl    menilail    

kinerjal    selamal    periodel    tertentu.l    Laporanl    keuanganl    tidakl    hanyal    berfungsil    sebagail    alatl    evaluasil    gunal    

mengidentifikasil    pencapaianl    maupunl    kekuranganl    dalaml    suatul    periode,l    tetapil    jugal    menjadil    referensil    

utamal    dalaml    pengambilanl    keputusanl    strategisl    dil    masal    depan.l    Selainl    dimanfaatkanl    olehl    pihakl    internall    

perusahaan,l    sepertil    manajemenl    danl    pemegangl    saham,l    laporanl    keuanganl    jugal    digunakanl    olehl    berbagail    

pemangkul    kepentinganl    eksternal,l    termasukl    investor,l    auditor,l    Direktoratl    Jenderall    Pajakl    (DJP),l    lembagal    

perbankan,l    akademisi,l    sertal    masyarakatl    umum. 

Bagil    calonl    investor,l    laporanl    keuanganl    menjadil    instrumenl    pentingl    dalaml    menentukanl    keputusanl    

investasi.l    Sebeluml    membelil    sahaml    suatul    perusahaan,l    investorl    cenderungl    menganalisisl    laporanl    

keuanganl    yangl    telahl    dipublikasikanl    dil    Bursal    Efekl    Indonesial    (BEI)l    untukl    mengevaluasil    potensil    

pertumbuhanl    sertal    prospekl    keuntunganl    investasi.l    Namun,l    sebeluml    laporanl    keuanganl    dapatl    diterbitkanl    

dil    BEI,l    perusahaanl    wajibl    menjalanil    prosesl    auditl    terlebihl    dahulu.l    Auditl    dilakukanl    untukl    memastikanl    

bahwal    laporanl    keuanganl    yangl    disajikanl    akurat,l    dapatl    dipercaya,l    sertal    sesuail    denganl    standarl    akuntansil    

yangl    berlaku.l    Prosesl    auditl    sendiril    terbagil    menjadil    dual    jenis,l    yaitul    auditl    internall    danl    auditl    eksternal.l    

Auditl    eksternall    dilaksanakanl    olehl    Kantorl    Akuntanl    Publikl    (KAP),l    yangl    merupakanl    pihakl    independen,l    

sedangkanl    auditl    internall    dilakukanl    olehl    timl    auditorl    dalaml    perusahaanl    yangl    bertanggungl    jawabl    untukl    

mengawasil    keandalanl    datal    keuanganl    sertal    kepatuhanl    terhadapl    kebijakanl    internall    perusahaan. 

Dil    eral    ekonomil    digitall    4.0,l    denganl    meningkatnyal    arusl    investasil    asingl    dil    dalaml    negeri,l    laporanl    

keuanganl    memilikil    peranl    yangl    semakinl    krusial.l    Perusahaanl    berupayal    meningkatkanl    kinerjal    merekal    

agarl    lebihl    menarikl    bagil    investor.l    Kinerjal    yangl    tercerminl    dalaml    laporanl    keuanganl    menjadil    acuanl    utamal    

dalaml    menilail    potensil    keuntunganl    investasi.l    Dalaml    konteksl    ini,l    kualitasl    auditl    yangl    dilakukanl    olehl    KAPl    

memilikil    dampakl    signifikanl    terhadapl    tingkatl    kepercayaanl    paral    penggunal    laporanl    keuangan,l    termasukl    

investorl    danl    kreditur.l    Olehl    karenal    itu,l    auditorl    publikl    bertanggungl    jawabl    untukl    memastikanl    bahwal    auditl    

yangl    merekal    lakukanl    memenuhil    standarl    profesionall    auditingl    gunal    menjaminl    keandalanl    informasil    

keuanganl    yangl    dipublikasikan. 

Menurutl    Standarl    Profesionall    Akuntanl    Publikl    (SPAP),l    auditl    dapatl    dikategorikanl    berkualitasl    

apabilal    memenuhil    standarl    auditingl    yangl    telahl    ditetapkan.l    Artinya,l    auditl    harusl    dilaksanakanl    olehl    auditorl    

yangl    kompeten,l    independen,l    sertal    menjunjungl    tinggil    integritasl    danl    profesionalisme.l    Auditl    yangl    

berkualitasl    mencerminkanl    komitmenl    auditorl    dalaml    memberikanl    opinil    ataul    penilaianl    yangl    objektifl    danl    

bebasl    daril    intervensil    pihakl    berkepentingan. 

Seiringl    perkembanganl    industril    jasal    audit,l    persainganl    antarl    Kantorl    Akuntanl    Publikl    semakinl    

meningkat.l    Banyakl    KAPl    berinovasil    danl    meningkatkanl    kualitasl    layananl    auditl    untukl    menarikl    lebihl    

banyakl    klien.l    Dalaml    menjalankanl    tugasnya,l    auditorl    harusl    bekerjal    secaral    cermatl    danl    telitil    dalaml    

menganalisisl    datal    keuangan,l    sehinggal    perusahaanl    merasal    puasl    denganl    hasill    auditl    yangl    diperoleh.l    

Kepuasanl    klienl    menjadil    faktorl    penting,l    karenal    perusahaanl    yangl    puasl    cenderungl    kembalil    menggunakanl    

jasal    KAPl    yangl    samal    dil    masal    mendatang. 
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Sebagail    entitasl    yangl    bertugasl    memastikanl    keandalanl    laporanl    keuangan,l    KAPl    berperanl    dalaml    

menjaminl    bahwal    laporanl    yangl    diterbitkanl    bebasl    daril    salahl    sajil    material.l    Sebeluml    laporanl    keuanganl    

perusahaanl    dipublikasikan,l    auditorl    akanl    meninjaunyal    berdasarkanl    Standarl    Auditl    (SA).l    Dalaml    

menjalankanl    tugasnya,l    seorangl    akuntanl    publikl    wajibl    memilikil    integritasl    tinggi,l    kompetensil    yangl    

memadai,l    sertal    kepatuhanl    terhadapl    kodel    etikl    profesi.l    Auditorl    jugal    harusl    menjagal    independensinyal    

dalaml    memberikanl    opinil    atasl    laporanl    keuanganl    yangl    diaudit.l    Jikal    ditemukanl    adanyal    pelanggaranl    

peraturanl    ataul    kondisil    yangl    berpotensil    membahayakanl    keberlangsunganl    usaha,l    auditorl    berkewajibanl    

mengungkapkannyal    secaral    transparan.l    Hall    inil    bertujuanl    untukl    memastikanl    bahwal    laporanl    keuanganl    

yangl    dipublikasikanl    dapatl    diandalkanl    danl    memberikanl    gambaranl    yangl    akuratl    mengenail    kondisil    

keuanganl    perusahaan.l    Laporanl    keuanganl    yangl    diauditl    denganl    baikl    tidakl    hanyal    mencerminkanl    kondisil    

perusahaanl    yangl    sesungguhnya,l    tetapil    jugal    berperanl    dalaml    membangunl    kepercayaanl    publikl    sertal    

memperkuatl    dayal    saingl    perusahaanl    dalaml    industril    yangl    semakinl    kompetitif. 

Auditl    tenurel    mengacul    padal    lamanyal    hubunganl    kerjal    antaral    auditorl    denganl    klien.l    Dalaml    

beberapal    kasus,l    auditl    tenurel    yangl    terlalul    panjangl    dapatl    berisikol    menurunkanl    independensil    auditorl    

akibatl    adanyal    hubunganl    yangl    terlalul    dekatl    denganl    klien,l    sehinggal    dapatl    mengurangil    objektivitasl    dalaml    

audit.l    Sebaliknya,l    auditl    tenurel    yangl    terlalul    singkatl    jugal    berpotensil    menghambatl    pemahamanl    auditorl    

terhadapl    operasionall    bisnisl    klien,l    sehinggal    dapatl    berdampakl    padal    kurangl    optimalnyal    prosesl    audit.l    Olehl    

karenal    itu,l    baikl    auditl    tenurel    yangl    terlalul    panjangl    maupunl    terlalul    singkatl    dapatl    memilikil    konsekuensil    

terhadapl    kualitasl    audit,l    tergantungl    padal    profesionalismel    auditorl    sertal    konteksl    hubunganl    yangl    terjalinl    

denganl    klien. 

Spesialisasil    auditorl    merujukl    padal    tingkatl    keahlianl    danl    pengalamanl    yangl    dimilikil    auditorl    dalaml    

suatul    industril    tertentu,l    sepertil    sektorl    propertil    danl    reall    estate.l    Auditorl    denganl    spesialisasil    dalaml    industril    

tertentul    umumnyal    lebihl    memahamil    seluk-belukl    bisnis,l    termasukl    risikol    yangl    melekat,l    regulasil    yangl    

berlaku,l    sertal    kompleksitasl    yangl    dihadapil    olehl    perusahaanl    dalaml    industril    tersebut.l    Hall    inil    dapatl    

meningkatkanl    kualitasl    auditl    karenal    auditorl    spesialisl    lebihl    mampul    mengidentifikasil    potensil    salahl    sajil    

ataul    kecuranganl    dalaml    laporanl    keuangan.l    Sebaliknya,l    auditorl    yangl    tidakl    memilikil    spesialisasil    dil    sektorl    

tertentul    berisikol    menghasilkanl    auditl    denganl    kualitasl    lebihl    rendahl    karenal    kurangnyal    pemahamanl    

mendalaml    mengenail    karakteristikl    industril    yangl    diaudit. 

Auditl    delayl    mengacul    padal    rentangl    waktul    antaral    akhirl    periodel    laporanl    keuanganl    danl    tanggall    

penyelesaianl    audit.l    Auditl    delayl    yangl    terlalul    lamal    dapatl    menimbulkanl    persepsil    negatifl    terhadapl    kualitasl    

audit,l    karenal    dapatl    mengindikasikanl    adanyal    kendalal    dalaml    pengumpulanl    buktil    audit,l    kesulitanl    dalaml    

menetapkanl    opinil    audit,l    ataul    masalahl    dalaml    operasionall    perusahaan.l    Sebaliknya,l    auditl    yangl    

diselesaikanl    terlalul    cepatl    tanpal    analisisl    yangl    mendalaml    jugal    dapatl    menurunkanl    akurasil    danl    kualitasl    

audit,l    sehinggal    meningkatkanl    risikol    kesalahanl    dalaml    penyajianl    laporanl    keuangan. 

Auditl    switchingl    merupakanl    pergantianl    auditorl    yangl    dilakukanl    olehl    perusahaan,l    baikl    secaral    

sukarelal    maupunl    sebagail    kewajibanl    regulasi.l    Pergantianl    auditorl    dapatl    berdampakl    positifl    apabilal    

dilakukanl    untukl    memperolehl    perspektifl    barul    ataul    meningkatkanl    independensil    auditor.l    Namun,l    auditl    

switchingl    yangl    terlalul    seringl    dapatl    mempengaruhil    kualitasl    auditl    secaral    negatif,l    karenal    auditorl    barul    

membutuhkanl    waktul    untukl    memahamil    operasionall    bisnisl    klienl    secaral    menyeluruh.l    Selainl    itu,l    frekuensil    

pergantianl    auditorl    yangl    tinggil    dapatl    menimbulkanl    ketidakstabilanl    dalaml    prosesl    auditl    sertal    mengurangil    

kontinuitasl    dalaml    evaluasil    laporanl    keuangan,l    sehinggal    memengaruhil    tingkatl    keandalanl    hasill    audit. 
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Denganl    mempertimbangkanl    faktor-faktorl    tersebut,l    kualitasl    auditl    menjadil    aspekl    yangl    sangatl    

pentingl    dalaml    menjagal    transparansil    sertal    kredibilitasl    laporanl    keuanganl    perusahaan.l    Keberlanjutanl    

hubunganl    antaral    auditorl    danl    klien,l    spesialisasil    auditor,l    durasil    audit,l    sertal    frekuensil    pergantianl    auditorl    

harusl    dikelolal    denganl    baikl    agarl    prosesl    auditl    dapatl    berjalanl    secaral    optimall    danl    menghasilkanl    laporanl    

keuanganl    yangl    akurat,l    andal,l    sertal    sesuail    denganl    standarl    yangl    berlaku. 

Denganl    demikian,l    berdasarkanl    padal    uraianl    latarl    belakangl    yangl    adal    dil    atasl    membuatl    penelitil    

tertarikl    untukl    melakukanl    penelitianl    berjudul:l    “Pengaruhl    Auditl    Tenure,l    Spesialisasil    Auditor,l    Auditl    

Delay,l    danl    Auditl    Switchingl    Terhadapl    Kualitasl    Auditl    Padal    Laporanl    Keuanganl    Perusahaanl    

Propertyl    Danl    Reall    Estatel    Yangl    Terdaftarl    Dil    BEIl    Tahunl    2021-l    2023.” 

 

1.2 Kajianl    Teori 

1.2.1 Teoril    Pengaruhl    Auditl    Tenurel    Terhadapl    Kualitasl    Audit 

 Auditl    tenurel    mengacul    padal    durasil    kerjal    samal    antaral    auditorl    eksternall    danl    klienl    yangl    diaudit,l    

yangl    umumnyal    diukurl    dalaml    hitunganl    tahun.l    Konsepl    inil    mencerminkanl    lamanyal    waktul    auditorl    

memberikanl    layananl    auditl    kepadal    suatul    perusahaan.l    Auditl    tenurel    berpotensil    mempengaruhil    

independensil    auditor,l    dil    manal    periodel    kerjal    samal    yangl    terlalul    panjangl    dapatl    meningkatkanl    risikol    

kedekatanl    yangl    berlebihanl    denganl    klien,l    sehinggal    dapatl    mengurangil    objektivitasl    auditor.l    Sebaliknya,l    

hubunganl    yangl    terlalul    singkatl    dapatl    menghambatl    pemahamanl    auditorl    terhadapl    operasionall    bisnisl    klien,l    

yangl    padal    akhirnyal    dapatl    berdampakl    padal    kualitasl    auditl    yangl    kurangl    optimall    (Dermawan,l    2021).l    

Menurutl    Krissindiastutil    danl    Rasminil    (2016),l    auditl    tenurel    merupakanl    hubunganl    profesionall    yangl    terjadil    

antaral    auditorl    danl    klienl    dalaml    periodel    tertentu,l    yangl    mencerminkanl    lamanyal    auditorl    menanganil    auditl    

atasl    laporanl    keuanganl    klien.l    Semakinl    lamal    durasil    hubunganl    kerjal    tersebut,l    semakinl    efektifl    danl    efisienl    

pulal    prosesl    auditl    yangl    dilakukan,l    sehinggal    dapatl    meningkatkanl    kualitasl    auditl    yangl    dihasilkan.l    

Sementaral    itu,l    Suciptol    (2023)l    menambahkanl    bahwal    auditl    tenurel    yangl    panjangl    dapatl    membantul    auditorl    

memahamil    bisnisl    klienl    secaral    lebihl    mendalam,l    yangl    berkontribusil    padal    efektivitasl    audit.l    Namun,l    

keterlibatanl    auditorl    dalaml    jangkal    waktul    yangl    terlalul    lamal    jugal    berisikol    mengurangil    independensil    

auditorl    akibatl    adanyal    potensil    hubunganl    emosionall    yangl    berlebihanl    denganl    klien.l    Hall    inil    dapatl    

menurunkanl    objektivitasl    auditorl    danl    memengaruhil    kualitasl    auditl    secaral    negatif.l    Olehl    karenal    itu,l    

kebijakanl    rotasil    auditorl    diperlukanl    sebagail    mekanismel    untukl    menjagal    keseimbanganl    antaral    

pemahamanl    auditorl    terhadapl    klienl    danl    independensinyal    dalaml    prosesl    audit. 

 

1.2.2 Teoril    Pengaruhl    Spesialisasil    Auditorl    Terhadapl    Kualitasl    Audit 

Spesialisasil    auditorl    merujukl    padal    keahlianl    khususl    yangl    dimilikil    olehl    auditorl    ataul    Kantorl    

Akuntanl    Publikl    (KAP)l    dalaml    menanganil    auditl    padal    industril    ataul    sektorl    tertentu.l    Auditorl    yangl    memilikil    

spesialisasil    umumnyal    lebihl    memahamil    karakteristikl    unik,l    risikol    yangl    melekat,l    sertal    regulasil    yangl    

berlakul    dalaml    suatul    industri,l    sehinggal    merekal    dapatl    melakukanl    auditl    denganl    lebihl    mendalaml    danl    

relevan.l    Auditorl    denganl    spesialisasil    seringl    dikaitkanl    denganl    peningkatanl    kualitasl    auditl    karenal    wawasanl    

merekal    yangl    lebihl    luasl    mengenail    lingkunganl    bisnisl    klien,l    yangl    memungkinkanl    merekal    untukl    

memberikanl    penilaianl    yangl    lebihl    akuratl    danl    komprehensifl    (Didikl    &l    Soeparso,l    2024).l    Menurutl    

Herlambangl    (2021),l    auditorl    yangl    memilikil    spesialisasil    dalaml    suatul    industril    cenderungl    lebihl    efisienl    danl    

tepatl    dalaml    mengidentifikasil    kesalahanl    dalaml    laporanl    keuangan.l    Informasil    yangl    diperolehl    olehl    auditorl    

spesialisl    umumnyal    lebihl    berkualitas,l    relevan,l    danl    akuratl    dibandingkanl    denganl    auditorl    yangl    tidakl    
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memilikil    spesialisasi.l    Semakinl    seringl    seorangl    auditorl    melakukanl    auditl    dalaml    sektorl    tertentu,l    semakinl    

berkembangl    pulal    keterampilanl    danl    pengalamannya,l    yangl    padal    akhirnyal    berkontribusil    padal    peningkatanl    

kualitasl    auditl    yangl    dihasilkan.l    Senadal    denganl    pendapatl    tersebut,l    Kusmatil    danl    Didikl    (2021)l    menyatakanl    

bahwal    spesialisasil    auditorl    dalaml    suatul    industril    tertentul    dapatl    meningkatkanl    kualitasl    auditl    karenal    

pemahamanl    yangl    lebihl    mendalaml    terhadapl    karakteristik,l    risiko,l    sertal    kompleksitasl    sektorl    tersebut.l    

Auditorl    yangl    memilikil    spesialisasil    lebihl    cermatl    dalaml    mengidentifikasil    sertal    menanganil    potensil    

kesalahanl    ataul    penyimpanganl    dalaml    laporanl    keuangan,l    sehinggal    meningkatkanl    kredibilitasl    informasil    

yangl    disajikan.l    Denganl    demikian,l    spesialisasil    auditorl    berperanl    pentingl    dalaml    memastikanl    keandalanl    

hasill    auditl    sertal    meningkatkanl    tingkatl    kepercayaanl    paral    penggunal    laporanl    keuangan. 

 

1.2.3 Teoril    Pengaruhl    Auditl    Delayl    Terhadapl    Kualitasl    Audit 

Auditl    delayl    merujukl    padal    selangl    waktul    yangl    dibutuhkanl    untukl    menyelesaikanl    prosesl    audit,l    

yangl    dihitungl    sejakl    tanggall    berakhirnyal    periodel    akuntansil    hinggal    tanggall    penerbitanl    laporanl    audit.l    

Auditl    delayl    yangl    berkepanjanganl    dapatl    mencerminkanl    adanyal    tantanganl    dalaml    prosesl    audit,l    sepertil    

kompleksitasl    laporanl    keuanganl    ataul    kendalal    dalaml    sisteml    pelaporanl    perusahaan.l    Sebaliknya,l    auditl    

delayl    yangl    singkatl    dapatl    mencerminkanl    efisiensil    prosesl    audit,l    tetapil    jugal    menimbulkanl    kekhawatiranl    

apabilal    percepatanl    tersebutl    mengorbankanl    kualitasl    auditl    yangl    dilakukanl    (Suciati,l    2021).l    Menurutl    

Fauziyahl    (2016),l    auditl    delayl    merupakanl    selisihl    waktul    antaral    tanggall    laporanl    keuanganl    denganl    tanggall    

opinil    auditl    yangl    tercantuml    dalaml    laporanl    keuangan,l    yangl    menggambarkanl    durasil    penyelesaianl    audit.l    

Perusahaanl    dapatl    mengalamil    kerugianl    apabilal    auditl    mengalamil    keterlambatanl    dalaml    jangkal    waktul    yangl    

lama,l    karenal    prosesl    pembaruanl    datal    laporanl    keuanganl    akanl    semakinl    memakanl    waktu.l    Auditl    delayl    yangl    

signifikanl    dapatl    menunjukkanl    bahwal    auditorl    menghadapil    kesulitanl    dalaml    menanganil    permasalahanl    

yangl    muncul,l    yangl    padal    akhirnyal    dapatl    berdampakl    padal    kualitasl    auditl    yangl    dihasilkan.l    Penelitianl    yangl    

dilakukanl    olehl    Khairanil    (2017)l    menunjukkanl    bahwal    auditl    delayl    memilikil    pengaruhl    yangl    signifikanl    

terhadapl    kualitasl    audit.l    Wicaksonol    etl    al.l    (2024)l    jugal    mengemukakanl    bahwal    keterlambatanl    dalaml    

penyelesaianl    auditl    dapatl    memberikanl    dampakl    negatifl    terhadapl    kualitasl    audit.l    Semakinl    lamal    prosesl    

auditl    berlangsung,l    semakinl    besarl    kemungkinanl    informasil    keuanganl    menjadil    kurangl    relevanl    danl    usang.l    

Namun,l    auditl    yangl    diselesaikanl    dalaml    waktul    yangl    sangatl    singkatl    jugal    berisikol    mengurangil    ketelitianl    

danl    akurasil    hasill    audit.l    Olehl    karenal    itu,l    diperlukanl    keseimbanganl    antaral    ketepatanl    waktul    danl    ketelitianl    

dalaml    prosesl    auditl    gunal    memastikanl    bahwal    kualitasl    auditl    tetapl    optimal. 

 

1.2.4 Teoril    Pengaruhl    Auditl    Switchingl    Terhadapl    Kualitasl    Audit 

 Auditl    switchingl    mengacul    padal    pergantianl    auditorl    eksternall    yangl    dilakukanl    olehl    perusahaan,l    

baikl    denganl    beralihl    kel    Kantorl    Akuntanl    Publikl    (KAP)l    lainl    maupunl    denganl    menggantil    auditorl    individul    

dalaml    kantorl    yangl    sama.l    Pergantianl    auditorl    inil    dapatl    disebabkanl    olehl    berbagail    faktor,l    sepertil    

ketidakpuasanl    terhadapl    kualitasl    auditl    sebelumnya,l    perbedaanl    pendapatl    dalaml    penyusunanl    laporanl    

keuangan,l    perubahanl    kebijakanl    ataul    regulasi,l    sertal    kebutuhanl    perusahaanl    untukl    memperolehl    auditorl    

yangl    lebihl    sesuail    denganl    industrinya.l    Pergantianl    inil    dapatl    memengaruhil    persepsil    publikl    terhadapl    

stabilitasl    danl    kredibilitasl    perusahaanl    yangl    bersangkutanl    (Kurniatil    etl    al.,l    2022).l    Menurutl    Putril    danl    

Rasminil    (2016),l    auditl    switchingl    terjadil    karenal    dual    alasanl    utama,l    yaitul    pengunduranl    diril    auditorl    ataul    

keputusanl    perusahaanl    untukl    menggantil    auditor.l    Pergantianl    auditorl    dapatl    berdampakl    padal    kualitasl    audit,l    

karenal    denganl    adanyal    rotasil    auditor,l    independensil    KAPl    tetapl    terjaga,l    yangl    padal    akhirnyal    dapatl    
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meningkatkanl    kualitasl    hasill    audit.l    Selainl    itu,l    auditl    switchingl    jugal    membantul    memastikanl    bahwal    

hubunganl    antaral    auditorl    danl    klienl    tetapl    profesionall    sertal    tidakl    menimbulkanl    konflikl    kepentinganl    yangl    

dapatl    mempengaruhil    objektivitasl    audit.l    Pendapatl    serupal    disampaikanl    olehl    Tanujayal    etl    al.l    (2024),l    yangl    

menyatakanl    bahwal    auditl    switchingl    memilikil    dampakl    yangl    kompleksl    terhadapl    kualitasl    audit.l    Dil    satul    

sisi,l    pergantianl    auditorl    dapatl    membawal    perspektifl    independenl    yangl    lebihl    segarl    sertal    mengurangil    risikol    

kedekatanl    berlebihanl    antaral    auditorl    danl    klien,l    yangl    dapatl    memengaruhil    objektivitasl    audit.l    Namun,l    dil    

sisil    lain,l    auditorl    barul    mungkinl    memerlukanl    waktul    untukl    memahamil    karakteristikl    bisnisl    klienl    secaral    

mendalam,l    yangl    berpotensil    menurunkanl    efisiensil    danl    kualitasl    auditl    dalaml    jangkal    pendek.l    Olehl    karenal    

itu,l    meskipunl    auditl    switchingl    dapatl    meningkatkanl    independensil    danl    kualitasl    auditl    dalaml    jangkal    

panjang,l    perusahaanl    jugal    perlul    mempertimbangkanl    dampakl    transisil    auditorl    terhadapl    efektivitasl    prosesl    

audit. 

 

 

1.3 Kerangkal    Konseptual 

Berikutl    inil    merupakanl    modell    kerangkal    konseptuall    yangl    akanl    digunakanl    dalaml    penelitianl    ini: 

 

   

   

  

 

 

 

      

Gambarl    1.2.l    Kerangkal    Konseptual 

1.4 Hipotesis 

 Hipotesisl    daril    penelitianl    inil    yaitu: 

H1:l     Auditl    Tenurel    berpengaruhl    signifikanl    terhadapl    Kualitasl    Auditl    padal    laporanl    keuanganl    perusahaanl    

propertyl    danl    reall    estatel    yangl    terdaftarl    dil    BEIl    Tahunl    2021-l    2023. 

H2: Spesialisasil    Auditorl    berpengaruhl    signifikanl    terhadapl    Kualitasl    Auditl    padal    laporanl    keuanganl    

perusahaanl    propertyl    danl    reall    estatel    yangl    terdaftarl    dil    BEIl    Tahunl    2021-l    2023. 

H3: Auditl    Delayl    berpengaruhl    signifikanl    terhadapl    Kualitasl    Auditl    padal    laporanl    keuanganl    perusahaanl    

propertyl    danl    reall    estatel    yangl    terdaftarl    dil    BEIl    Tahunl    2021-l    2023. 

H4: Auditl    Switchingl    berpengaruhl    signifikanl    terhadapl    Kualitasl    Auditl    padal    laporanl    keuanganl    

perusahaanl    propertyl    danl    reall    estatel    yangl    terdaftarl    dil    BEIl    Tahunl    2021-l    2023. 

H5: Auditl    Tenure,l    Spesialisasil    Auditor,l    Auditl    Delay,l    danl    Auditl    Switchingl    berpengaruhl    signifikanl    

terhadapl    Kualitasl    Auditl    padal    laporanl    keuanganl    perusahaanl    propertyl    danl    reall    estatel    yangl    

terdaftarl    dil    BEIl    Tahunl    2021-l    2023. 

 

Auditl    Tenurel    (X1) 

Spesialisasil    Auditorl    (X2) 

Kualitasl    Auditl    ii(Y) Auditl    Delayl    ii(X3) 

Auditl    Switchingl    ii(X4) 


